INISIASI 6
TEKNIK PENGUMPULAN DATA DALAM PENELITIAN KUALITATIF

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data guna keperluan analisisnya. Pengumpulan data dapat bersumber dari data primer dan data sekunder. Sumber primer adalah data yang langsung dikumpulkan dari lapangan, sedangkan data sekunder bisa berasal dari dokumen-dokumen, atau data yang dipublish misal data dari Badan Pusat Statistik. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara observasi atau pengamatan, interview atau wawancara, kuesionr, angket, dokumentasi dan gabungan dari semuanya. 
Secara umum terdapat empat macam tehnik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumnetasi, dan fokus group diskusi. Pertama, Observasi atau pengamatan adalah salah satu alat penting untuk pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis (Haris Hendiansyah;2019). Observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Mengamati berarti memperatikan fenomena di lapangan melalui kelima indra peneliti. Dengan demikian objek observasi adalah perilaku yang tampak, yang sengaja dimunculkan, dan didasari oleh suatu tujuan tertentu.
Kedua, Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan hampir semua penelitian kualitatif. Wawancara adalah interaksi sosial yang dilakukan oleh dua orang atau lebih.  Artinya, wawancara merupakan percakapan antara dua orang dimana salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu. Ada tiga jenis wawancara yaitu wawancara terstruktur, semi struktur dan tidak terstruktur, ketiganya masing-masing memiliki ciri yang berbeda. Namun, bentuk wawancara yang paling sesuai dalam penelitian kualitatif adalah wawancara semi struktur dan tidak terstruktur. 
Sesuai dengan ada tiga jenis wawancara, bentuk pertanyaan dalam wawancara pun dibagi tiga, yakni ; (1). Pertanyaan terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka adalah yang jawabannya bersifat luas, dan memberikan kebebasan kepada informan untuk mengemukakan banyak informasi yang mendalam. Sedangkan pertanyaan tertutup merupakan pertanyaan dengan fokus yang sempit.  (2). Pertanyaan primer dan sekunder. Pertanyaan primer merupakan pertanyaan yang bersifat umun yang bertujuan untuk mengungkap data berdasarkan topik-topik bahasan yang berdiri sendiri. (3). Pertanyaan netral dan mengarahkan. Pertanyaan netral peneliti membebaskan subjek atau informan dalam penelitian untuk menjawab tanpa adanya arahan dari si peneliti, sedangkan pertanyaan yang mengarahkan merupakan pertanyaan yang menawarkan jawaban yang diinginkan dari pertanyaan yang telah dibuat. 
Dalam menyusun pertanyaan wawancara terlebih dahulu mengacu kepada tujuan penelitian, merumuskan pertanyaan penelitian, merumuskan pedoman wawancara berdasarkan dimensi teoritis, menerjemahkan pedoman wawancara tersebut menjadi pertanyaan wawancara. Pedoman wawancara perlu dibuat untuk memudahkan peneliti dalam mengoperasionalisasikannya dalam bentuk pertanyaan wawancara.
Ada beberapa tahapan yang harus diperhatikan oleh si pewawancara sebelum turun ke lapangan, yaitu : Tahapan 1. membangun hubungan sosial antara peneliti dan subyek. Pada tahap ini peneliti kembali menyampaikan maksud dan tujuan penelitian. Tahap ketiga,memulai proses wawancara dengan mengajukan pertanyaan yang sifatnya netra. Tahak kempat, pewawancara memualai dengan membimbing subyek ke tema-tema kunci, dan tahap ke lima, pewawancara mengaahiri kegiatan proses wawancara dengan mengajukan ucapan terimakasih dan meyakinkan subyek bahwa informasi yang diberikan akan terjaga kerahasiaanya.
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